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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada masyarakat Kelurahan Air Putih Kecamatan 

Tampan, Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan mulai bulan juni sampai juli 2018. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

 Data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan kedalam 

dua kelompok data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data informasi yang diperoleh langsung 

dari obyek penelitian, berupa hasil dari wawancara langsung dan 

penyebaran kuesioner yang ditujukan kepada masyarakat Kelurahan 

Air Putih Kecamatan Tampan Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan 

mulai bulan juni sampai juli 2018. 

2. Data Sekunder 

Merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan dari berbagai sumber 

yang telah ada. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam mengumpulkan data  yang diperlukan untuk penelitian ini, penulis 

melakukan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Wawancara (Interview) 

Yaitu sebuah proses keterangan untuk tujuan dengan cara melakukan 

tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan respondent 
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atau orang yang diwawancarai tentang variabel-variabel yang dibahas 

dalam penelitian ini. 

2. Kuesioner (Angket) 

Yaitu melakukan pengumpulan data dengan mengajukan 

serangkaian pertanyaan yang disusun secara sistematik mengenai objek 

penelitan berupa variabel-variabel penelitian dan beberapa aspek yang 

terkait didalamnya yang ditujukan kepada masyarakat kelurahan air putih 

kecamatan tampan Pekanbaru. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2012:115). Dalam penelitian ini populasi penelitian mengacu pada semua 

pengguna ataupun konsumen yang memakai sepedamotor merek Honda 

yang ada di Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Pekanbaru. 

2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Teknik pengambilan sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan 

dalam penelitian. Teknik pengambilan sampling dikelompokkan menjadi 

dua, yaitu: 
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1. Probability Sampling 

Probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 

untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi sebagai berikut:  

a. Simple Random Sampling  

Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota 

sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

b. Proportionate Stratified Random Sampling  

Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur 

yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional.  

c. Disproportionate Stratified Random Sampling 

Teknik ini digunakan untuk menentukan jumlah sampel, bila 

populasi berstrata tetapi kurang proporsional. 

d. Cluster sampling (Area Sampling) 

Teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan sampel 

bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas. 

Untuk menentukan penduduk mana yang akan dijadikan sumber 

data, maka pengambilan sampelnya berdasarkan daerah populasi 

yang akan ditetapkan.  
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2. Nonprobability Sampling 

  Nonprobability sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi 

sebagai berikut : 

a. Sampling sistematis  

Sampling ini merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan 

urutan dari anggota populasi yang telah diberi nomor urut. 

b. Sampling kuota 

Sampling kuota adalah teknik untuk menentukan sampel dari populasi 

yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang 

diinginkan. 

c. Sampling insidental 

Sampling insidential merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan 

kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu 

dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang 

yang kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data. 

d. Sampling purposive 

Teknik sampling purposive merupakan teknik penentuan sampel  

dengan pertimbangan tertentu.  

e. Sampling jenuh 

Merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 
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populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.  

f. Snowball sampling 

Merupakan teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya 

kecil, kemudian membesar. (Sugiyono, 2012:116). 

3.5 Uji Kualitas Data 

Untuk mengetahui batasan-batasan kebenaran ketepatan alat ukur (kuesioner) 

satu indikator variabel penelitian dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

1. Uji Validitas  

Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah jawaban dari 

kuesioner dari responden benar-benar cocok untuk digunakan dalam 

penelitian ini atau tidak. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 

pada kuesioner mampu mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut (Ghozali, 2009:125). Adapun kriteria pengambilan 

keputusan uji validitas untuk setiap pertanyaan atau pernyataan adalah 

nilai Corected item to total corelation atau nilai r hitungharus berbeda di 

atas 0,3. Hal ini dikarenakan jika r hitung lebih kecil dari 0,3 berarti item 

tersebut memiliki hubungan yang lebih rendah dengan item-item 

pertanyaan atau pernyataan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah hasil dari 

jawaban dari kuesioner oleh responden benar-benar stabil dalam mengukur 

suatu gejala atau kejadian. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang 
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digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama. 

Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas adalah 

dengan melihat nilai Cronbach Alpha ( )untuk masing-masing variabel. 

Dimana suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach 

Alpha > 0,60. 

3.6 Uji Asumsi Klasik 

 Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk mengetahui apakah hasil 

estimasi regresi yang dilakukan terbebas dari bisa yang mengakibatkan hasil 

regresi yang diperoleh tidak valid dan akhirnya hasil regresi tersebut tidak 

dapat dipergunakan sebagai dasar untuk menguji hipotesis dan penarikan 

kesimpulan. Tiga asumsi klasik yang perlu diperhatikan . 

1. Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual 

yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau 

tidak. (Suliyanto, 2011:69). Pengujian normalitasbertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen dengan variabel 

independen mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang 

baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Pengujian 

dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal 

dari grafik Scatter Plot, dasar pengambilan keputusannya adalah jika data 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari 
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regresi atau tidak mengikuti arus garis diagonal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolineritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independent. Untuk mendeteksi 

ada atau tidaknya multikolinieritas didalam model regresi adalah dengan 

melihat matrik korelasi antar variabel independen. Jika antar variabel 

independen tesebut ada korelasi yang cukup tinggi dari R
2 

maka hal ini 

merupakan adanya indikasi multikolinieritas.Multikolonieritas dapat diuji 

dengan melalui nilai toleransi dengan variance inflaton faktor (VIF) : 

VIF = 
 

      
  

 

         
 

Jika VIF > 10, terdapat persoalan multikolinieritas diantara variabel 

bebas, dan jika VIF < 10, tidak terdapat persoalan regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan model regresi yang dilakukan untuk 

melihat apakah tedapat ketidaksamaan varians dari residual satu ke 

pengamatan yang lain. Jika varians dari residu atau dari satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas. Dan jika 

varians berbeda maka disebut heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 

model regresi linier terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun 
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negatif antar data yang ada pada variabel-variabel penelitian. Dalam 

penelitian ini keberadaan Autokorelasi diuji dengan Durbin Watson 

dengan rumus sebagai berikut :  

   
∑          

   
   

∑   
    

   

 

Keterangan : 

a) Jika angka D-W dibawah -2 berarti terdapat Autokorelasi 

positif. 

b) Jikaangka D-W diantara -2 sampai 2 berarti tidak terdapat 

Autokorelasi. 

c) Jika angka D-W diatas -2 berarti terdapat Autokorelasi 

negatif. 

Untuk menetukan batas tidak terjadinya Autokorelasi dalam model 

regresi tesebut adalah        dimana    adalah batas atas dari nilai 

 Durbin Watson, sedangkan yang terdapat pada tabel uji Durbin Watson. 

Model regresi tidak mengandung masalah Autokorelasi jika kriteria 

          terpenuhi. 

5. Uji Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda merupakan analisis regresi yang digunakan 

untuk memprediksi satu variabel tergantung berdasarkan dua atu lebih 

veriabel bebas. 

Variabel-variabel tersebut dapat disusun dalam persamaan sebagai 

berikut : 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 
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Dimana : 

Y : Keputusan pembelian sepeda motor Honda Vario 

a : Intercept (Konstanta) 

b1,b2,b3 :Koefisien Regresi 

 X1:motivasi 

X2  : gaya hidup 

 e : Tingkat Kesalahan 

3.7 Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan hasil pemikiran rasional yang dilandasi oleh 

teori, dalil, hukum dan sebagainya yang sudah ada sebelumnya. Hipotesis 

juga dapat berupa pernyataan yang menggambarkan atau memprediksi 

hubungan-hubungan tertentu diantara dua variabel atau lebih, yang 

kebenaran hubungan tersebut tunduk pada peluang untuk menyimpang 

dari kebenaran (Sanusi, 2012:44). Pengujian hipotesis yang digunakan 

dalam pnelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda 

berdasarkan uji secara parsial (uji t), uji secara simultan (uji f) dan uji 

koefisien determinasi (uji R
2
), maka digunakan analisis regresi linier 

berganda dengan bantuan software SPSS. 

1. Uji Parsial (uji t) 

Uji persial (uji t) digunakan untuk menguji apakah setiap variabel 

independen yaitu motivasi (X¹) dan gaya hidup (X²)mempunyai pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu keputusan 
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pembelian (Y) secara parsial. Adapun kriteria pengambilan keputusan 

yang digunakan dalam pengujian ini adalah : 

1. Apabila t hitung > t tabel atau Sig <  maka : 

3.7.1.1 H0 ditolak karena  tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

3.7.1.2 Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 

2. Apabila t hitung < t tabel atau Sig >  maka : 

a) H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 

b) Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

2. Uji Simultan (Uji f) 

Uji simultan (uji f) digunakan untuk menguji apakah setiap variabel 

independen yaitu motivasi (X¹) dan gaya hidup (X²)mempunyai pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu keputusan 

pembelian (Y) secara bersama-sama (simultan). Analisa uji F dilakukan 

dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel sebelum membandingkan nilai F, 

harus ditentukan tingkat kepercayaan (1- ) dan derajat kebebasan (degree 

of freedom) – n – (k+1) agar dapat ditentukan nilai kritisnya.dan nilai 

alpha yang digunakan dalam penelitian ini adalalah 0,05. 

Adapun kriteria pengambilan keputusan yang digunakan dalam 

pengujian ini adalah : 

1. Apabila f hitung > f tabel atau Sig <  maka : 

a. H0 ditolak karena  tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

b. Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 

2. Apabila fhitung <ftabel atau Sig >  maka : 
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a. H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 

b. Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi merupakan besarnya kontribusi variabel 

bebas terhadap variabel tergantungnya. Semakin tinggi koefisien 

determinasi, semakin tinggi kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variasi perubahan pada variabel tergantungnya.  

Nilai koefisien determinasi (R
2
) juga digunakan untuk mengetahui 

persentase variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan  

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan 

satu. Jika koefisien determinasi (R
2
) = 1, artinya variabel independen 

memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-

variabel dependen. Jika koefisien determinasi (R
2
) = 0, artinya variabel 

independen tidak mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel 

dependen. 

 

 


